
Presiden FIFA Gianni In-

fantino memamerkan besar

GDP yang dihasilkan sepak

bola yang mencapai hampir

300 miliar dolar AS (Rp 4.658

triliun) di hadapan para kepala

negara dan delegasi Kon-

ferensi Tingkat Tinggi (KTT)

G20.

"Saya tahu Anda sekalian

mewakili negara-negara de-

ngan ekonomi terbesar di

dunia. Izinkan saya berbicara

sedikit mengenai ekonomi dan

sepak bola karena mungkin

Anda sekalian tidak tahu bah-

wa GDP global sepak bola

mencapai hampir 300 miliar

dolar AS," kata Infantino.

Akan tetapi, Infantino meny-

oroti ketimbangan pangsa

GDP sepak bola global yang

70 persennya masih di-

rasakan di wilayah Eropa saja.

Padahal, menurut dia sedikit-

nya 90 persen penggemar

sepak bola berada di luar

Eropa.

"Jadi bayangkan apabila

belahan dunia lainnya, bisa

memproduksi setidaknya se-

paruh saja dari apa yang di-

dapatkan (porsi GDP sepak

bola) Eropa, tentunya itu

akan berdampak GDP ma-

sing-masing negara," kata

Infantino.

Menurut Infantino apabila itu

bisa dicapai, maka GDP sep-

ak bola global bisa mendapat

suntikan kira-kira 200 hingga

300 miliar dolar AS lagi lewat

pemerataan sepak bola di luar

Eropa.

Infantino meyakini pemera-

taan sepak bola juga bisa

menimbulkan 3-4 juta lapang-

an pekerjaan. "Ini tentu akan

berkontribusi dalam me-

mangkas jarak pendapatan

dan kekayaan secara global,

yang pastinya menjadi priori-

tas Anda-Anda sekalian," kata

dia.

Menanggapi Infantino,

Presiden Jokowi mengingat-

kan bahwa sepak bola dan

olahraga pada umumnya tidak

sekadar kegiatan menjaga ke-

sehatan karena juga dapat

memantik kegembiraan.

"Olahraga teramat penting

bagi hidup kita. Lewat olahra-

ga bukan hanya kita menjadi

lebih sehat, tetapi juga menja-

di lebih bahagia," ujar Jokowi.

Presiden Jokowi sempat

memberikan kesempatan

kepada Presiden Komite

Olimpiade Internasional (IOC)

Thomas Bach untuk berbicara

dalam sesi jamuan makan

siang tersebut.

Bach menyerukan peran

penting olahraga, khususnya

Olimpiade, dalam menjembat-

ani perdamaian.     (Ant/Jon)-f
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berbagai pihak terkait, seperti melalui peluncur-

an aplikasi Mobile Screening Penjaringan

Kesehatan (MobScreen PenjarKes).

Masalah kesehatan itu di antaranya,

tingginya angka kematian ibu dan bayi,

masalah gizi (stunting), tingginya angka kema-

tian akibat penyakit menular dan penyakit tidak

menular, serta permasalahan kesehatan jiwa.

"Sesuai tema Hari Kesehatan Nasional ke-

58, yakni Bangkit Indonesiaku, Sehat Negeriku,

Pemerintah bersama masyarakat harus memi-

liki komitmen kuat untuk bangkit dari berbagai

permasalahan kesehatan yang ada. Dengan

demikian, derajat kesehatan yang optimal akan

terwujud," kata Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X dalam Puncak Acara

Hari Kesehatan Nasional ke-58 Tahun 2022

DIY di Bangsal Kepatihan Yogyakarta, Selasa

(15/11).

Pada kesempatan itu Gubernur DIY juga

meluncurkan aplikasi MobScreen PenjarKes,

sebuah aplikasi penjaringan kesehatan untuk

peserta didik di DIY mulai dari SD hingga SMA

termasuk SLB dan pendidikan nonformal.

Melalui aplikasi tersebut, pendataan kesehatan

peserta didik dapat dilakukan lebih mudah se-

kaligus mempermudah petugas Puskesmas

melakukan penilaian rekapitulasi dan pen-

catatan laporan. Aplikasi MobScreen

PenjarKes merupakan hasil kerja sama Bank

BPD DIY bersama Dinas Kesehatan DIY dan

Dinas Kominfo DIY.

Sultan mengatakan, pandemi Covid-19 men-

jadi momentum bagi Pemerintah menggelar

transformasi bidang kesehatan. Apabila kasus

Covid-19 terus terkendali dan status pandemi

beralih menjadi endemi, maka perlu ada upaya

mempertahankan ketahanan kesehatan yang

sudah Pemerintah bangun. Bahkan berkaca

dari pandemi Covid-19, Kementerian

Kesehatan berkomitmen untuk melakukan

transformasi sistem kesehatan melalui enam

pilar. 

Keenam pilar tersebut yakni layanan primer,

layanan rujukan, sistem ketahanan kesehatan,

sistem pembiayaan kesehatan, sumber daya

manusia kesehatan, dan teknologi kesehatan.

"Semoga peringatan Hari Kesehatan

Nasional ke-58 ini menjadi awal pulihnya

berbagai sektor di masyarakat, sehingga

lndonesia khususnya DIY bisa kembali sehat

dan kembali tumbuh," ujar Sultan.

Sekretaris Jenderal Kemenkes Kunta

Wibawa Dasa Nugraha menyatakan, berkat

kolaborasi yang profesional di segala sektor,

pandemi Covid-19 bisa dihadapi dengan baik.

Saat ini, Indonesia termasuk lima negara besar

yang telah menyelesaikan vaksinasi, yang

mana hampir 440 juta dosis vaksin telah disun-

tikkan ke masyarakat. (Ria)-f
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Tentu ledakan sosial telah terjadi sejak

dulu. Kategori ledakan sosial juga berbe-

da-beda. Yang dimaksud dengan

ledakan sosial adalah berkerumunnya

banyak orang, dalam kerumunan terse-

but terjadi kekerasan dan korban.

Artinya, aksi masa dan penjarahan,

perkelahian antarkampung, institusi,

atau bahkan antarsuku dan agama,

hingga kasus seperti di lapangan Sepak

Bola Kanjuruhan, Itaewon, dan sebagai-

nya. Terdapat ledakan sosial yang bersi-

fat politik, ekonomi, sosial, dan berbagai

kategori lain yang lebih spesifik. 

Ledakan sosial bisa terjadi di mana-

mana, tidak terikat ruang dan waktu,

dan relatif tidak dapat diprediksi.

Ledakan sosial itu seperti terjadinya,

baik sengaja atau tidak, berbagai relasi

dan konvergensi yang mengarah pada

terbentuknya bom rakitan. Kadang

ledakan sosial dianggap semacam ke-

celakaan sosial, bersifat insidental dan

tak terduga. 

Terjadinya pengerumunan karena

berbagai hal yang berbeda. Pabrik, mall

(pasar), stasiun, terminal, jalan raya,

tempat wisata, dan berbagai ruang pu-

blik yang dirancang untuk kegiatan ser-

emoni dan hiburan. Lokasi ikut menen-

tukan tujuan terjadinya kerumunan dan

karakterisasi ledakan sosial. Yakni ter-

kait dengan sifat dan bentuk ledakan

sosial. 

Pembangun, dan terbentuknya kota,

berdirinya berbagai institusi pekerjaan

dan pendidikan, semakin banyaknya ru-

ang publik, menyebabkan kota menjadi

salah satu terget berkumpulnya banyak

orang. Namun, konstruksi dan struktur

ekonomi masih dikendalikan kelas elite

ekonomi. Degradasi kelas semakin

menganga. Tontonan pamer sukses-

kelas semakin terlihat kasar. Dalam

konteks ini, ledakan sosial adalah

ledakan atas nama kelas. Yakni upaya

melawan atau sekaligus menghan-

curkan degradasi kelas agar kelas elite

tidak sewenang-wenang terhadap ke-

las di bawahnya. 

Kalau dalam perspektif psikoanalisis,

membesarnya hasrat Id, baik karena

ada faktor pemicu atau tidak, suatu saat

akan meledak jika terdapat situasi yang

mendukung. Hasrat Id membesar lebih

sebagai terakumulasinya resistensi ter-

hadap dunia penuh aturan dan

berbagai upaya pendisiplinan. Berbagai

aturan dan pendisiplinan tidak berpihak

pada subjektifitas (masyarakat, rakyat,

individu). Tetapi lebih menguntungkan

pihak kekuasaan, baik negara, keku-

atan global, bahkan berbagai kuasa

atas nama kebudayaan. 

Hal semakin intensifnya ledakan

sosial juga memperlihatkan gagalnya

masyarakat komunitas. Seperti dike-

tahui, sangat banyak pengelompokan

dalam masyarakat, berbasis ideologi,

agama, dan berbagai kelompok kepen-

tingan lainnya. Hal pengelompokan

tersebut tentu bagian dari bom rakitan

yang dengan mudah dipicu untuk saling

bermusuhan.

Yang menarik adalah mengapa ma-

syarakat komunitas gagal. Hal yang di-

maksud komunitas di sini adalah pen-

gelompokan berbasis persaudaraan

sesama manusia, berkumpul tidak

dalam rangka politik atau ekonomi de-

ngan target-target tertentu. Namun,

berkumpul karena ingin saling berbagi

dan bersilaturahmi semata. 

Komunitas ideal seperti itu tentu sulit

terbentuk, yang diharapkan bisa berpar-

tisipasi untuk sedikit meredam ter-

jadinya ledakan sosial. Di samping ak-

ses ekonomi yang tidak merata, dan

subjek-individu banyak bergantung hal

itu, masyarakat juga dalam kontrol

kuasa global (berkat teknologi) atau bi-

asa disebut sebagai kuasa biopolitik. 

Kekuasaan biopolitik bahkan ikut

mengkonstruksi kesadaran subjek-indi-

vidu agar warga berperilaku seperti

yang diharapkan oleh kuasa global

(empire) biopolitik tersebut. Tidak mus-

tahil terjadinya berbagai ledakan sosial

tersebut, walau tentu tidak eksplisit,

bagian dari ekses skenario terben-

tuknya masyarakat kontrol. Masyarakat

berada di dalam dan sekaligus ber-

hadapan dengan kuasa monster-mon-

ster peradaban. (Penulis adalah

Kaprodi Magister Sastra FIB UGM)-d
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yang mulai berdatangan satu per satu.

Para tamu undangan yang hadir men-

dapat penghormatan ala militer dengan

lantunan musik dari marching band. Para

tamu yang hadir tampak mengenakan

baju batik. 

Perdana Menteri (PM) Kanada Justin

Trudeau mengenakan baju batik berwar-

na magenta. Selain itu, ada Presiden

China Xi Jinping, yang mengenakan baju

batik berwarna biru. Kemudian PM

Inggris Rishi Sunak dan PM India

Narendra Modi baju batik berwarna mer-

ah dan Menteri Luar Negeri Rusia Sergei

Lavrov memakai batik warna biru.

Dalam jamuan makan malam itu tam-

pak hadir para menteri Kabinet Indonesia

Maju, serta para Presiden dan Wakil

Presiden RI terdahulu seperti Megawati

Soekarnoputri, Susilo Bambang Yudho-

yono, Jusuf Kalla hingga Try Sutrisno.

Dipilihnya GWK menjadi salah satu

tempat untuk menjamu para pemimpin

dunia itu, selain ikonik di Bali, juga karena

kontur wilayah pegunungan yang ekso-

tis. Tempat tersebut memamerkan

patung Dewa Wisnu yang tengah me-

nunggangi Garuda yang juga meru-

pakan simbol negara Indonesia. 

Patung GWK menjadi salah satu mon-

umen tertinggi di dunia selain Patung

Liberty di Amerika Serikat karena ting-

ginya mencapai 120 meter. Patung GWK

dirancang  seniman terkenal Bali Nyo-

man Nuarta. Patung tersebut terbuat dari

tembaga dan kuningan serta memiliki

754 modul dengan 25 segmen baja se-

berat 900 ton serta  berat baja 1.300 ton. 

Patung GWK terletak di taman budaya

seluas 60 hektare yang telah menjadi

daya tarik bagi tamu mancanegara yang

datang ke Pulau Bali. Tempat tersebut

menyuguhkan pandangan sekilas ten-

tang warisan menarik Bali melalui pertun-

jukan budaya, cerita rakyat legendaris,

patung besar dan presentasi sinematik

yang dramatis. 

Selama persiapan KTT G20, pemerin-

tah telah membenahi sejumlah infras-

truktur pendukung GWK yang disiapkan

untuk menjadi lokasi 'Welcoming Gala

Dinner' para pemimpin dunia dan dele-

gasi KTT G20. Penataan kawasan GWK

seluas 4.000 m2 meliputi pekerjaan pe-

nataan area Tirta Amertha, penataan en-

trance gate 3 dan pelandaian ramp

Taman Festival. 

Lokasi entrance gate diperluas dan

dipercantik dengan berbagai karya seni,

sedangkan jalur ramp Taman Festival

diperlebar dan dilandaikan agar lebih

memudahkan pergerakan para kepala

negara. (Ant/Obi)-f
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Buat saya, G20 harus berhasil dan tidak

boleh gagal," tegas Jokowi di hadapan

para pemimpin dan delegasi negara-ne-

gara G20, dalam pidato pembukaan KTT

G20 Sesi I yang membahas kondisi eko-

nomi global, ketahanan pangan, dan

energi.

Kepala Negara menekankan, sebagai

Presiden G20, Indonesia telah berupaya

semaksimal mungkin untuk menjembat-

ani perbedaan yang sangat dalam dan

sangat lebar. Namun, kata Presiden, ke-

berhasilan hanya akan dapat tercapai jika

semua pemimpin dan delegasi, tanpa

terkecuali, berkomitmen, bekerja keras,

menyisihkan perbedaan-perbedaan un-

tuk menghasilkan sesuatu yang konkret,

sesuatu yang bermanfaat bagi dunia.

Presiden pun berharap G20 dapat

menjadi katalis pemulihan ekonomi yang

inklusif di tengah global sedang mengha-

dapi situasi sulit seperti saat sekarang ini.

"Indonesia berharap G20 dapat terus

menjadi katalis pemulihan ekonomi yang

inklusif," katanya.

Sementara itu Presiden Amerika

Serikat Joe Biden mengumumkan AS

bersama pihak lain berupaya dapat mem-

obilisasi dana hingga 20 miliar dolar AS

untuk membantu berbagai proyek transisi

energi di Indonesia.

Ia berharap kucuran dana itu, yang

merupakan hasil kerja sama Amerika

Serikat, Jepang, institusi keuangan dunia,

dan pihak swasta, dapat membantu

Indonesia mengurangi emisi karbonnya

secara signifikan serta memperluas

jaringan pembangkit listrik dari energi

baru dan terbarukan (EBT).

"Kami berharap dapat memobilisasi

dana sebesar 20 miliar dolar AS untuk

mendukung upaya Indonesia mengu-

rangi emisi, mengembangkan jaringan

energi baru dan terbarukan, dan mem-

bantu para pekerja yang terdampak kebi-

jakan penutupan pembangkit listrik berba-

sis batu bara (PLTU)," kata Biden saat

menyampaikan sambutan pada perte-

muan Partnership for Global Infrastruc-

ture and Investment (PGII) yang dihadiri

oleh Presiden RI Joko Widodo dan

Presiden Komisi Eropa Ursula Von Der

Leyen.

Biden menilai dukungan itu dapat

mempercepat aksi transisi energi di

Indonesia, yang dilakukan salah satunya

melalui pensiun dini pembangkit listrik

tenaga uap berbasis batubara (early re-

tirement coal power plant).

Kerja sama bantuan dana 20 miliar

dolar AS itu akhirnya diumumkan secara

langsung oleh Joe Biden setelah AS,

Jepang, beberapa mitra dari lembaga

pendanaan internasional dan sektor

swasta melalui berbagai pertemuan dan

perundingan selama lebih dari 1 tahun.

Dari kerja sama itu, Indonesia diminta

untuk mengurangi emisi karbon dari sek-

tor energi sampai 290 megaton sampai

2030. Bagi Indonesia, kucuran dana itu

dapat membantu target net zero emission

yang diharapkan terwujud pada 2060.

Pada peluncuran Indonesia Energy

Transition Mechanism Country Platform,

Presiden Asian Development Bank (ADB)

Masatsugu Asakawa juga mengumum-

kan rencana mengalokasikan dukungan

dana lebih dari 2 miliar dolar AS untuk

mendukung transisi energi di Indonesia.

Managing Director of Operations Bank

Dunia Axel van Trotsenburg mengung-

kapkan dukungannya terhadap langkah

transformasi ekonomi Indonesia saat

bertemu Menko Perekonomian RI

Airlangga Hartarto di sela-sela Business

20 Summit di Bali.

Xi Jinping serukan penangguhan utang

negara-negara berkembang

Sedangkan Presiden China Xi Jinping

menyerukan agar lembaga keuangan

dan kreditur komersial internasional, yang

merupakan kreditur utama bagi negara-

negara berkembang, harus ikut serta

dalam pengurangan dan penangguhan

utang negara-negara berkembang.

Xi Jinping menyampaikan, Dana

Moneter Internasional (International

Monetary Fund/IMF) harus mempercepat

penerusan pinjaman (on-lending) Hak

Penarikan Khusus (Special Drawing

Rights/SDR) kepada negara-negara

berpenghasilan rendah. China mengim-

plementasikan Inisiatif Penangguhan

Layanan Utang (Debt Service

Suspension Initiative/DSSI) G20 dalam

segala hal. China juga telah menang-

guhkan pembayaran utang dalam jumlah

terbesar di antara semua anggota G20.

Di sisi lain, Presiden China mengata-

kan, dunia harus dengan tegas menen-

tang upaya politisasi isu pangan dan

energi atau menggunakan isu-isu terse-

but sebagai alat dan senjata. Ketahanan

pangan dan energi merupakan tantangan

paling mendesak dalam pembangunan

global, ujar Xi, seraya menambahkan

bahwa akar penyebab krisis saat ini

bukanlah produksi atau permintaan,

melainkan terganggunya rantai pasokan

dan kerja sama internasional. (Ant/San)-f

KR-Antara/Oky Lukmansyah

TARGET BAWANG MERAH MENINGKAT: Buruh melakukan pemisahan daun dari

bawang merah di sentral bawang merah Desa Kedunguter, Brebes, Jawa Tengah,

Selasa (15/11). Kementerian Pertanian menargetkkan produksi bawang merah naik

pada 2023 mencapai 1,71 juta ton dari sebelumnya pada 2022 mencapai 1,64 juta ton. 


